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BAB1
PENDAHULUAN

A: Latar Belakang Masalah

Televisi dipandang dapat memberi pengarih kepada
periontoniiya, yaitu dengan cara memberikan perhatian yang lebih
besar kepada sesuatii isu dan mengabaikan isu yang lain. Penonton
akan lebili tahiu tentang hal-hal yang banyak disiarkan melalui
felevisi, dan mereka akan bersikap dan bertingkah laku sesuai
derigan apa yang diketahivi dan diyakininya sebagai sesuatu yang
benar.

Abelman!  menemukan bahiwa  penontonan  Siaran
keagamaan di felevisi mempufiyai hubungan yang kuat dengan
keyakinian dan pengamalan agama seseorang. Semakin sering
seseoranig menonton siaran keagamaan di televisi maka cenderung
seimakin kuat keyakinan dan pengamalan agamanya Dengan
dermikian, penayangan Sinetron keagamaan di televisi; dipandang
sebagai salah satu aliernatif untuk meningkatkan pengamalan
agama masyarakat

Sejalai dengan i, beberapa stasiun televisi nasional di
indonesia sa'at ini banyak menyiarkan sinetron keagamaan yang

1&5&!&3& fl ‘Ml s Television Uses and Gratifications’.
{am of Broadeasting WEke!mnic Media 31 (3): 293:307,
987
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sanigal menarik, dan nampakiya digemari selunih golongan dan
firighat tisia. Tidak kurang dari 32 judul sinetron keagamaan yang
disiarkan di berbagai stasiin televisi setiap minggunya, dengan 44
kali tayangan Seperti ; Perut memibusik hingga ajal, Kehendak
Mii, Rahasia flahi, Hidayah dalam kubur, Jalan keadilan (TPI),
Anak tagwa, Ridho Allah, Cahaya kemenangan (TVRI); Suratan
takdir, iman, Jalan takwa (BCTV); Jalan ke syurga, Naudzubillah
iindzalik, Musyafir (ANTV), Sulaiman, Misteri llahi (Indosiar);
insyaf, Hidayah, Taubat (Trans TV), Kusebut nama my, Pintu
fidayah (RCTI) dan sebagainya ’

Meiiifit hasil pengamatan sementara; sinetron keagamaan
tersebut amat disulkai masyarakat termasuk di kota Medan. Medan
yang berpendidile sekitar 2.006.142 orang tersebut; sekitar 93,15
% di antaranya selali menoniton televisi, dengan jumlah pesawat
televisi sekitar 585.830 unit.’ Dengan demikian, diduga mayoritas
pendudik Medan telah menonton berbagai sinetron keagamaan
dimaksud.

Nafitii Sejaili ini tidak dapat diketahui, bagaimana
hibufigan pola penontonan  sinetron  keagamasn  dengan
pengamalan agama masyarakat di Kota Medan Apekah dengan
iefionton sinetron keagamaan di televisi, dapat meningkatkan

iﬁaﬁm Mmmiﬂ Bifitaiig, Minggu Ketiga, Pebritari 2006: 1416
Badan Pusat Statistik Kota Medan. Medan Dalam Angha,

medan In ketjasama BPS deiigan Badan Perenicanaan
Pembangunan Kota Medan, 2004
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pengamalan agama seseorang, atau tidak sama sekali. Untuk
fiiefijawab persoalan ifii; maka perly dibuat penelitian dengan judul
sepeiti yang telah disebutkan sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Qecara umum masalah dalam penelitian ini ialah
bagaimanakah hibunigan pola menoiiton sinetron keagamaan di
televisi dengan pengamalan agama masyarakat di Kota Medan ?
Sedangkan seeara khusug masalah dalam penelitian ini dapat dirinci
sebagai berikut -
i. Bagaimanakah penayangan sinetron keagamaan di televisi ?
3. Bagaimanakah pola menoiiton Sinetron keagamaan di
kalangan masyarakat Kota Medan ?
3. Bagaimanakah pengamalan agama masyarakat Kota
Medan?
4. Apakali ada ada hubungan yang signifikan dan positif di
aiitara pola menonton sinetron keagamaan di televisi dengan
pengamalan agama masyarakat Kota Medan ?

C. Tujuan Penelitian

Secara i fujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
fibiingar pola menonton sinetron keagamaan di televisi dengan
pengamalai agama masyarakat di Kota Medan. Sedangkan secara
khiisus fisjuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut
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1. Mengetahui bagaimana penayangan sinetron keagamaan di
televisi.

3. Mengetahii pola menofiton sinetron keagamaan di kalangan
masyarakat Kota Medan.

3. Mengetaliii bagaimana pengamalan agama masyarakat
Kota Medan, yang meliputi pengamalan shalat, membaca
al-Quif'an, dan bersedekah.

4. Memastikan bagaimana hibungan di antara pola menonton
sinétron keagamaan di televisi dengan pengamalan agama
masyarakat Kota Medan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
berikit :

1. Menjadi bahan masukan bagi pengelola sinetron keagamaan
di televisi dalami upaya melahirkan sineton keagamaan
yaiig bermiitu dan menarik minat masyarakat untik
friefioftoifiya.

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi pemilik stasiun televisi
dalafm upaya mengoptimalkan fingsi sinetron keagamaan di
televisi bagi peningkatan pengamalan agama masyarakat.

3. Dapat memiperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama
yang fterkait dengan hubungan pola menonton sinetron
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keagamaan di televisi dengan pengamalan agama
masyarakat.

E. Sistematika Penulisan

Laporai penelitian ini dibagi kepada enam bab, dan setiap
terdifi dari beberapa pasal. Bab I merupakan bab pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegiinaan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 1i adalah finjauan pustaka yang berisikan teori
pengguinaan dan kepuasan, hasil penelitian terdahuly, pengertian
konsep dan kerangka konsep serta hipotesis.

Bab i1l adalah teftang metodologi penelitian yang berisikan
iiietode penelitian, populasi dan sampel, sumber data, instrumen
peniguiipul data dan teknik analisis data.

Bab IV adalah pola menoiton sinetron keagamaan di
televisi yanig berisi analisis isi sinétron keagamaan di televisi; profil
responiden perielitian lapangan, pola menorton sinetron dan
perigamalan agama responden.

Bab V adalah tentang hubungan pola menorton sinetron
keagamaan dengan pengamalan agama Bab V ini miemuat
persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
perielitian. Bab V1 meripakan bab penutup yang berisi kesimpulan



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Penggunaan dan Kepuasan

Teori tilaiia yang digiinakan dalam penelitian ini ialah Uses
dnd gratifications theory (Teori penggunaan dan kepuasan) dan
tises and effecis theory (Teori penggunaan dan efek) yang
bersiifiber dari MeOuail dan Windahl.' Seeara urmiim teori Uses
and gratificalions berpandanigan bahwa individu atan khalayak
iéngguniakan media massa termasik (elevisi adalah uftiik
memenli keperliai-keperhian {ertentu yang dapat iefriberikan
kepiiasan bagi mereka! Karena ifu media massa dalam hal ini
sifietron keagamaan di televisi akan ditonton oleh seseorang apabila
dipanidaig menarik dan perli ditoriton serta dapat memberikan
kepuasan bagi penontorinya Apabila tidak, maka sinetron
keagaimaan tersebiit akah ditinggalkan olehi pemirsa, dan mereka
beralih kepada yang lain yang dapat memberikan kepuasan kepada
fiiefeka.

Sedarigkan teori Ufses and effecis berpandangan bahiwa
péfigatinaan media massa dalam hal ini Siretron keagamaan di

9 & Wmdam, 8. Communication Models for the
qm ﬁammmmﬂaaﬂ Lofgian, 1981); 79-80.
% SW. Theories of Human Communication
(Cafifortiia: Wadsworth Publishing Company, 1989).
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televisi dapat member efek atau penganih kepada penonton, baik
peigarih yang ditimbulkan oleh isi media maupun penganih yang
ditimbulkan oleh penggunaan mediafiya ity sendiri; atau juga akibat
kedua-duaniya (media dan isi media)’ Karena itw, menonton
sinetron keagamaan di televisi dipandang dapat memberi pengaruh
kepada pengamalan agama seseorang. Pengaruh itu dapat bersifat
posiiif dan dapat juga bersifat negatif Pengarih yang bersift
positif ialah semakin banyak menonton maka semakin tinggi
pengamalan agamanya. Sedangkan pengarub yang bersifat negatif
ialah semakin banyak menonton maka semakin rendah pengamalan
agammanya akibat terlali banyak wakiu yang tersita untuk menonton
sinietron tersebut.

Teori penagunaan dan efek ini pada awalnya diperkenalkan
oleh Kl‘aﬁﬁéf‘ yang antara lain mengembangkan pendapat sebagai
berikut:

1. Media fmassa pada lazimnya tidak memberikan efek yang
cilkip besar dan penting kepada khalayak; tetapi faktor
perantara lebih penting.

3. Fakior-fakior perantara ini menjadi salah satu agen
komnikasi fmassa, tetapi bukan satu-satunya sebagai faktor
penguatan suatu keadaan.

thQuail D. & Windahil; 8. Comimunication Models for the
Study o Mass Cemtmuﬁmtlan 1.79-80.
IT. The Effect of Mass Commuication (New
York: The Free Press; 1961).
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3. Kelika media massa melakukan Ringsinya sebagai agen
perubahan, akan terjadi salah satu dari dua keadaan berikut:
(1) faktor-fakior perantara dalam keadaan lemah sehingga
efek iedia massa menjadi langsung, (2) faktor-faktor
perafitara memmpunyai posisi yang kuat sehingga efek media
massa tidak menjadi langsung.

4. Kekuatan media massa baik sebagai hiburan, sumber
ifformasi atai agen perubahan dipengaruhi oleh berbagai
aspek media dan komnikasi atau oleh suasana komunikasi,
seperti aspek-aspek organisasi, sifat-sifat sumber dan media
dai laif-lain.*

Meriiifiit Klapper® (1960:16-43), ada lima fakior perantara
yang dapat mempengaruhi khalayak, yaitu:

1. Kecenderungan individu atau khalayak

2. Kelompok dan norma-norma yang dimiliki

3. Penyebaran isi fedia massa melalui  komunikasi
T

4. Pendapat pemimpinan

5. Sifat media massa yang berkembang dalam suatu
imasyarakat yang menganut sistem paser bebas.

“Ibid, h. 8.
“Ibid, h. 1643.
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Dalam mengukir efek media, Klapper lebih banyak
mefmpertimbangkan efek isi media massa, sedangkan efek akibat
penggutiaan media massa sedikit dipertimbangkan. Dalam
perelitian-penelitian terkini, pengguniaan media juga ternyata
baryak menimbulkan efek terhadap khalayak. Karena ity teori efek
fiedia fassa yang dikemikakan Klapper pada tahun 1960-an itu
dipandang kurang sempurna.

Di samping Klapper, Littlejohn juga berpendapat bahwa
dalamn mengukur efek media massa, faktor-faktor perantara harus
diperhitungkan. Menunitiya, dua di antara fakior perantara yang
palifig penting ialah

1. Kelompok atay efek interpersonal
3. Peiilihan individu atay masyarakat’

Hasil kajianniya menunjukkan bahwa khalayak cenderung
bersifat selektif dalam penerimaan informasi. Khalayak dalam
hiaftipif semmiia keadaa memilih informasi yang sesuai dengan sikap
da kerangka pedoman mereka. Kelompok seperti keluarga dan
orangtia, juga meripakan fakior perantara yang  dapat
fengifmbangi efek media televisi terhadap anak-anak, baik melali
kofmitinikasi antar individu, maupun melalui sikap dan perbuatan

 hiiejoh, 8.W. Theories of Human Communication, h
273.
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Aniderson, membedakan efek media kepada dua bagian,
yaitu efek langsung dan efek tidak langsung. Efek langsung
ditandai oleh kesegeraan suatu efek media yang meliputi dua
komperien, yaitu:

1. Juilah penggunaan media sampai timbul efek media
3. Lama bertahannya suatu efek media

Koimponen pertama membedakan antara efek dari satu kali
peigguniaan fmedia dengan efek yang timbul akibat penggunaan
fedia yang berulang-ulang. Misalnya, penayangan image-image
tertenitii seeara berulang-ulang dapat menimbulkan suatu image
atau nilai-nilai ity kepada khalayak Efek media seperti ini masih
termasik kepada efek secara langsung Komiponen kedua
ditenitilan oleh lama ftidaknya sesuaty efek media itu dapat
bertahan pada diri individu atau khalayak.

Dengan demikian efek langsung media massa dapat
difahiarii berdasarkan figa dimensi Dimensi pertama ialah
peigguinaan isi media yang membentuk tingkah laku tertentu.
Kedia ialah jumlah pengeunaan media massa  sampai
ieitifietilkan efek tertenti. Ketiga ialah lamanya suatu efek media
fiiassa dapat bertahan pada diri individu atau khalayak

 aqdersen, 1A dan Meyer. Mediated Commnication: A
Social Action Perspective (California: Sage Publication), h. 161-
163..
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Efek seeara tidak langsung ialah efek yang bukan secara
langsung diakibatkan oleh media massa. Misaliya, apabila
seseordfig menoniton televisi, berarti dia tidak lagi melakiikan
aktivitas lain yang bermanfaat. Namun apabila mereka tidak
fenonton televisi, belim tentu mereka menggunakan waktu yang
ada ity untuk melakikan akiivitas-aktivitas lain yang bermanfaat

bagi dirinya dan masyarakat.
Di samping iy, penganalisaan efek media perl
inetiperhituilan hial-hal sebagai berikut:
1. Memperkirakan kesesuaian antara isi media dengan efek

yang timbul

3. Mengontrol penggunaan media di kalangan khalayak.
Nagiitini hal ifi sering menimbulkan masalah atau hambatan
dalafn pengukuran efek media kepada khalayak; sebab ada
khalayak yang menoriton televisi tanpa memberi perhatian
atau tanpa adanya motivasi tertentu.

3. Memperkirakan efek dari media. Berbagai jenis efek dapat
fifiibul. Perlu dipastikan efek yang mana di antara efek-efek
yaiig ada, tiribil akibat fungsi-Ringsi media

4. Meneliti keadaan yang timbul selama proses penggunaan
fiiedia. Misalnya, jika seorang peneliti mendapati bahwa
anak-anak yang menofiton sendirian akan menonton lebih
laiiia, fiaka dapat dibuat anggapan bahwa anak-anak yang
ieniofiton televisi sendirian (tanpa teman yang mengontrol
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seéperti orangtua dan orang dewasa lainnya); menghabiskan
wakii yang lebih lama untuk menoniton televisi
dibandingkan dengan anak-aniak yang menonton bersama
orangtua dan orang dewasa lainnya.

Meifit MeQuiail dan Windahl,” terdapat beberapa bentuk
efik akibat penggunaan media massa, yaitu:

i. Pada kebanyakan efek media massa, isi media menentukan
efek. Dalam hal ini, penggunaan media hanya dipandang
sebagai faktor penduking. Hasil dari proses ini disebut
dengan istilah ‘kesan’.

3. Dalam banyak proses, efek media massa lebih banyak
engutamakan penggunaan media dibandingkan dengan isi
iiedia fassa. Penggunaan media dapat menggeser,
encegah dan mengurangi aktivitas-aktivitas lain. Efek
yaig fimbul akibat pengguniaan media ini disebut dengan
istilah ‘akibat’

3. Saii efek sebahiagian ditentukan oleh isi media dan
sebiahiagian lagi ditentukan oleh penggunaan media massa,
kedua-duanya berarti menimbulkan efek tertentu. Ini
disebiit dengan istilah ‘kesan - akibat’

W, D. & Windahl, 8. Comisinication Models for the
Sttiedy of Mass Corimiieation. .. h. 82.
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Di sampifig teori penggunaan dan efek, dalam penelitian iri
juga digunakan teori penggunaan dan kepuasan Tokoh yang sering
diiibuinighkan dengan teori penggunaan dan kepuasan ialah Blumler
dan Katz " Mereka telah menggariskan sejurmiah pendapat inti dari
teori penggunaan dan kepuasan ini. Walaupun ditermui banyak
perbedaaii dari segi penidekatan dan penguikuran keperluan individ
dan fingsi media massa; namun teori penggunaan dan kepuasan
didasarkan kepada suatu pendapat uimum, yaitu

|. Penggunaan media massa adalah untik  memenuhi
keperhiaii-keperhuan tertentu. Keperluan-kepetluan it dapat
membangun lingkungan sosial.

2. Individu atau khalayak memilih jenis media massa dan isi
iiedia fassa yag dapat memenubi keperluan-keperiuan
iereka. Audien mempunyai kekuasaan yang lebih besar
iififiik memilih imedia dan isi media dibandingkan dengan
kekuasaan media massa untuk mempengarihi mereka.

3. Ada suiber-sumber lain selain media massa yang dapat
eriberi kepuasan kepada individu, dan media massa harus
bertariding dengan sumber-sumber tersebut. Contohnya
keluarga, teman-teman, tidur, obat dan aktivitas-aktivitas
Iain yang dapat mengisi waktu hang

ikt Litteiohin, SW. Theories of  Human
Comiication
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4. Audien sadar akan keperhian itu, dan mereka juga
mempunyai alasan kenapa mereka menggunakan media
thassa tertentu.

Model penggunaan dan kepuasan bermila dari lingkungan
sosial yang menentukan keperluan audien Lingkungan sosial
ieliputi cifi-eiri demografi, ciri kelompok dan eiri individu
Keperluan-keperlian atidien ity meliputi keperluan kognitif, afektif
dan hubungan sosial. Keperluan-keperluan itu dapat dipuaskan oleh
suiffiber-simber lain selain media massa, seperti teman, keluarga,
tiobbi, tidiiF dan obat. Namin pendekatan kepada media massa juga
dapat memenuhi kepuasan tersebut.

Katz e al membagi keperluan-keperluan audien dalam
kaitarifiya dengan media massa kepada lima kategori, yaitu sebagai
berikut:

1. Keperluan kognitif, yaiti keperluan akan  informasi;
pengetahivan daf pematiamian tentang lingkungan.

2. Keperluan afekiif,  yaiti keperhian-keperlian  yang
berhubufgan dengan  keindahan, kesenangan  dan
pengalaman-pengalaman kerohanian.

3. Keperluan individy, yaiti keperhian yang  dapat
efmperkiiat rasa percaya kepada diri sendiri, kesetabilan
dafi status peribadi (maruah dan harga diri).
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Suimiber kepuasan Penggunaan imedia
selain riedia: i1assa:
1. Kehiarga, tefian 1. Berbagai jenis
3. Kormunikasi media
 tar peribadi 2. 1si media
3. Kegemaran 3. Terpaan mmedia
4. Tidur 4. Kontek sosial
5068t ketika terpaan
6. Da lain-laif fiedia
Kepuiasan:
1. Mengawasan
3. Hibiran/variasi
3. Identitas pribadi
4. Hubuifigan sosial
B. Hasil penelitian terdahulu

18

Televisi diakui berperan sebagai wadah yang berpotensi
besar urifulk membentik sikap, kebiasaan, pemahaman dan aspek-
aspek fingkali laki penonton. Televisi senantiasa menarik minat
fasyarakat ik menoton. Aktivitas menoriton  televisi
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Keluarga, teman

2. Kofnunikasi
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3. Kegemaran

4. Tidur

5.0bat

6. Dan lain-lain

Penggunaan media

1mnassa:

1. Berbagai jenis
media

2 Isi media

3. Terpaan media

4. Kontek sosial
ketika terpaan
media

B. Hasil penelitian terdahuly

Kepuasan:

1. Méngawasar

2. Hibiiran/variasi
3. Identitas pribadi
4. Hubuifigan sosial
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Televisi diakui berperan sebagai wadah yang berpotensi
besar wfituik meribentiik sikap, kebiasaan, pemahaman dan aspek-
aspek tingkah iaki penonfon. Televisi senantiasa menarik minat
iasyarakat unkik menonton. Aktivitas menoriton  televisi
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dipereayai mempunyai hubungan dengan pelaksanaan aktivitas-
aktivitas lain, termasuk pengamalan agama.

Penelitian tentang hubiingan pola menonton televisi dengan
pengaialan agama masyarakat masih jarang dilakukan, baik dalam
perspekdif dunia Timur maupun perspektif Barat. Penelitian tentang
pola mmenonton televisi dan hubunganiya dengan aktivitas
fiasyarakat mennit perspektif Indonesia dan Malaysia telah
dilakukan oleh beberapa orang pakar. Antara lain ialah Chu et al
(1991) takiin 1976 = 1982 Miichtar tahun 1979 (di Indonesia), dan
penelitian yang dilakikan oleh Persatuan Pengguna Pulau Pinang
tahiin 1983 (di Malaysia). Ketiga penelitian tersebut mengkaji
fiiedia televisi pada aspek yang berbeda. Chu et al meneliti efek
sosial televisi jangka panjang terhadap masyarakat desa secara
i, Muchtar meneliti efek televisi terhadap gaya hidup

asyarakat desa Persatuan Pengguna Pulan Pinang meneliti efek
pénayangan adegan-adegan keras di televisi terhadap anak-anak.

Penielitian Chi e al melihat bagaimana efek televisi
terhadap pengamalan agama, nilai-nilai; aspirasi; budaya, ekonomi
daii pembangunian masyarakat pedesaan di Indonesia. Sebanyak
2.248 responiden telah diambil sebagai sampel dari lima propinsi di
indonesia, yaitu Propinsi Aceh di Sumatera Bagian Utara, Bali
Knﬁnﬂﬁtaﬂ Barat, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan.

ssponden diambil dari jeris desa yang berbeda. Mereka antara

lain menetmivkan batiwa televisi telah mengurangi waktu membaca
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Algif'an dan mendengar céramah agama. Sebelum televisi
diperkenalkan di Indonesia, responden menyatakan bahwa
fefbaea Algiir'an dan mendengar ceramah agama adalah pengisi
utaiiia wakiui lapang mereka. Setelah televisi ada, hanya sebahagian
kecil resporiden yang baityak menoiiton televisi menyatakan bahiwa
éibaca Algifan dan mendernigar ceramah agama sebagai pengisi
walkiii kosong mereka, sedangkan mayoritas responden yang tidak
inenonton televisi menyatakan bahwa membaca Algur'an dan
iéfidengar ceramah agama adalah aktivitas utama dalam mengisi
walktu kosorg.

Miiehitar menemiikan bahwa menonton televisi membuat
anak-anak malas belajar dan bekerja, lambat tidur dan lambat
bangin, akibatiya lambat pergi ke sekolah. Persatuan Pengguina
Puila Pinang meneliti efék penayangan adegan-adegan keras di
{elevisi terhadap anak-anak. Sebanyak 50 orang anak-anak usia 5 -
12 takiini dan 40 orangtua dari tingkat ekoromi dan daerah yang
berbeda di Pulau Pinang diwawancarai oleh peneliti. Hasil
penelitian mereka menutjiikkan bahiwa anak-anak merioriton
televisi selama dua hingga tiga jam sehari pada hari biasa, dan tiga
hifigga eripat jam sehari pada hari Minggy. Menoriton televisi telah
fienjadi sebahagian dari akfivitas penting bagi kehidupan anak-
aiak @i Malaysia, dan merupakan satu acara urituk menghabiskan

Vighy, G.C, Alfan dain Schrainin, W. Social finpact of
Satellite Television in Rural fndonesia (Singapore: AMIC).
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wakfi yang paling menarik. Televisi juga menjadi media massa
fioimor tiga yang paling banyak menghabiskan waktu, selain bekeja
da tidir.

Penelitian tentang efek televisi terhadap masyarakat dalam
perspekiif Barat telah banyak dilakukan oleh para ahli dalam
berbagai bidang. Antara lain ialah mengenai pengaruh pengawasan
orangtua terhadap pola menonton televisi anak-anak, hubungan
afitara menonton televisi dengan tingkah laku seseorang, efek
televisi terhiadap kemampuan membaca, menulis, matematik dan
fingkah laku di dalam kelas, efek televisi terhadap akdivitas
seseorang, dan efek televisi terhadap aktivitas membaca dan
aktivitas bermain.

Gross dan Walsh meneliti tentang pengarih orang tua
terhadap pola menonton televisi di kalangan anak-anak Dalam
penelitian ifi mereka berusatia mengungkapkan bagaimana
orangtia dapat memipengarihi pola menonton televisi di kalangan
anak-anak mereka. Sebanyak 100 responden di Los Angeles
Airierika Serikat mereka jadikan sebagai sampel dan ditanyai dalam
serangkaian wawancara. Mereka menemukan bahiwa anak-anak dari
keluarga yang mempunyai beberapa pesawat televisi diizinkan
uiitiik menorton lebih bamiyak program televisi untuk orang dewasa.
Di samping iti, orang hatya mempunyai sedikit wakty untuk

Uhuchtar, R Effecis of Television on North Sulawesi
Villige Compminity (Honohihi: Hawai, 1976).
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ienoiton bersaa anak-anak; dan mereka lebih jarang
fiienafiyakaii prograim apa yang ditonton oleh anak-anak Anak-
afak piifl jarang menceritakan kepada orangtua tentang progran
yaig fiereka toitor, dah sefia anggoth keluarga merasakan
baaiva anale-analk terlalu banyak menonton televisi "

© Hasil penelitian mereka juga menunjukkan bahwa orangtua
juigh banyale mesionion televisi Naiin deiiikian, orangtua lebih
baiyak menghabiskan wakiu ierionton televis bersaina anak-anak
dan lebih serinig menanyakan apa program yang mereka tonton.
Hasil penefiian mereks juga meiisjukkan bahwa orangtus lebih
feipengariti pola menonion televisi analc-aniak jenis kelai
perepun dibandingkan dengan pola perontonan anak laki-laki.
Aialeaiiak perempuan diberi pengawasan pola peroitorian televisi
g lebil ketat. Naiinini mereka tidak meriberikan alasan keriapa
M serta pengawasa W iefhadap pola penoitoria
mwmm efioriton televisi anak-aniak. Dua

kelopok  arakeanak yang berisia antaid 6 - 12 tahuf

ot T L, .20 e Mg

Srodeasiing 34 (5) 411419, 19&@
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diwawanearai pada kelompok kecil antara 4 — 5 orang agar anak-
aniak tidak saling mempenganihi antara satu sama lain.

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa laki-laki lebih
iiefiyukai film kartun dibandingkan dengan perempuan. Hampir
séfiiva anak-anak laki-laki memilih kartun sebagai program paling
disikai. Kesukaan kepada kartun akan berkurang ketika usia
fiereka semakin bertambah, baik di kalangan anak laki-laki
matipun di kalangan anak perempuan.

Di kalangan anak perempuan dari semua fingkat usia
prograi komedi sangat disikai. Program yang kurang disukai
anak-anak adalah berita dan diskusi. Pada umumnya anak-anak
melaporkan bahiwa mereka dibiarkan menonton televisi oleh
orangtiia mereka. Anak-anak dilarang menonton televisi hanya
ketika fmakan malam dengan keliarga dan ketika tidur.

Alexander e al. meneliti jumlah waktu menonton televisi
anak-anak mennit perkiraan anak-anak dan orangtua. Sebanyak
420 oraiig anak-aniak kelas dua; lima dan delapan dijadikan sebagai
safiipel perielitian. Mereka disuruh mengisi sebuah buku harian
penontonan televisi pada wakti sore dan malam selama satu
fiifggu; i dilakeukan selama tiga kali dalam wakti yang berbeda,
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yaiti pada bulan Nopember 1975, pada bulan Januari 1976, dan
pada bulan April 1976."

Hasil penélitian mereka menunjukkan adanya perbedaan
wakti menonton anak-anak menurut  perkiraan  orangtua
dibandingkan dengan menurut perkiraan anak-anak Anak-anak
dari sefiua fingkat usia memperkirakan bahwa mereka menoriton
televisi antara 9 - 14 jam seminggu ketika pengumpulan data
peﬂ&iﬂa, kedua dan ketigd dilakikan, sedangkan orangtua

rkirakafi bahwa rata-rata waktu menonton televisi anak-
anak ialah rata-rata sekitar 26 jam semiiggy. Orangtua
fiemperkirakan wakiu menonton televisi anak-anak yang lebih
muda ecenderung lebih sedikit dibandingkan dengan waktu
menonton anak-anak yang lebih tua. Karena itu, terjadi perbedaan
juifmilah wakii menonton televisi menurut perkiraan orangtua dan
perkiraan anak-anak sebanyak 12 - 14 jam seminggu.

Signorielli meneliti hubungan afitara pola menonton
televisi dengan pelaksanaan pekerjaan rumah berdasarkan jenis
kelafin. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa anak laki-laki
lebili banyak menonton televisi dibandingkan dengan anak
peremipiian. Anak laki-laki lebih sering tidak mengerjakan
pekerjaan rimah akibat menonton televisi dibandingkan dengan

"Almmler; A, Wartella, E; dan Brown, D. Esfimates of
Giildreis Television Viewing by Motiier and Child, Journal of

Broadeasting 25 (3): 243-252.
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anak perempuan. Dia menyimpulkan terdapat hubungan yang
sighifikan di antara menonton televisi dengan pelaksanaan
pekerjaan fifmah. Dalam arti semakin banyak seseorang menofton
televisi, maka pekerjaan nimah semakin sedikit dikerjakan. '

Ziickerman et al meneliti tentang efek televisi terhadap
kemarmipuan akadermis pelajar dan tingkah laku mereka di dalam
kelas. Dia melihat hubungan antara pola penontonan televisi
dengan aklivitas membaca dan tingkah laku di dalam kelas
Penelitian ini dilakikan terhadap 282 anak-anak kelas tiga, empat
dan lifiia di dua buah sekolah uintik masyarakat kelas menengah di
daerah pinggiran New Haven, Connecticit Amerika Serikat. Hasil
penelifiantiya menunjukkan bahwa setiap minggy anak-anak
fienonton televisi antara 1 = 40 jam, dengan rata-rata 15 jam
semminggy, sedanglan jumlah waktu rata-rata menoniton televisi di
kalanigan orangtia mereka ialah 10,5 jam seminggy. Program yang
ditorton anak-anak ialah kartin, komedi, olah raga, berita,
dokutienter dan drana.'"”

Hasil penelitian mereka juga menutjukkan bahwa jumlah
wakli merionton televisi dan menonton siaran komedi, drama

“ngﬁéﬂéili, N dan Lears, M. Childrer; Television and
ition About Chores: Attitudes and Behaviors. Journal of
oles 27 (3-4): 157-170, 1992.

Fuickerman, DM, Siiiger, D.G; dan Sitiger, JL.
Television Viewing, Children's Reading and Related Classroom
Behavior. Jotirnal of Commanication 30 (1): 166-173; 1980,
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bitkan kekerasan, kartun serta program televisi yang bersifat umum,
tidak mempuniyai hiibungan dengan 1Q dan kemampuan dan prilaku
nembaca anak-anak. ﬁ&l ifii mmentrut perkiraan Zuckerman et al
adalah karena anak-anak hanya menghabiskan sedikit waktu untuk
ienonton televisi, dengan rata-rata dua jam sehari. Karena itu,
baniyak walki yang dapat mereka gunakan untuk berlajar membaca.
Fetler pernah meneliti tentang efek menonton televisi
terhadap perieapaian akaderis. Penelitian dilakukan kepada anak-
aiiak kelas enam Sekolah Dasar di California, Amerika Serikat
Sebanyak 15.385 kuesioner dibagikan kepada anak-ansk di 292
biiah sekolah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa anak-anak
yafg fenontpn felevisi lebih dari enam jam sehari mempunyai
prestasi akademis rendah pada tiga kategori yang diteliti yaitu
kemampuan membaca, kemampuan dalam bidang matematik dan
kemampuan menulis. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa
anal-anak yang banyak menonton televisi mempunyai peluang
yang lebih besar itk menoriton siaran yang disukai dibandingkan
dengan anak-anak yang sedikit menonton televisi. Namun
demikian, anak-anak yang banyak menonton televisi cenderung
iéngerjakan pekerjaan rimah di depan televisi (sambil menonton
télevisi), dan lebih serinig menoriton satu siaran secara keseluruhan
dibaridinglan dengan anak-anak yang sedikit ienonton televisi.'”

“Feiier M Ttleviswn Viewing and School Achieveent.
MM&]Cvmmniwﬂon%(S) 104-118, 1984.
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Miutz et al. meneliti bagaimana televisi mengurangi waktu
anak-anak untik mengerakan akiivitas-aktivitas lain. Mereka
menguji data dari sat penelitian panel tentang kehadiran televisi di
Afiika Selatan. Penelitian ini mengumpulkan data sebelum dan
sesuidah televisi diperkenalkan di Afiika Selatan yang dimulai pada
tahiifi 1974 dan berakchir takiin 1981. Sebanyak 1500 orang anak-
anak kelas 5 8D hingga kelas 3 SMA telah dijadikan sebagai
sampel, dan menggunakan kuesioner

Hasil penelitian Mistz jiiga menurjukkan batiwa lebih 40 %
wakiii untuk menerton televisi dialihkan dari aktivitas-aktivitas
iain di luar fmedia. Bebab kedatangan televisi hanya mengurangi
penggunaan wakiu unfik media lain antara 23 - 38 %, dan
engirangi wakiy untik aktivitas-aktivitas lainnya artara 1 - 11
%. Pada wakéu yang sama, kehadiran televisi telah menambah
jiiilah walt yang digunakan untuk media massa sebanyak 40 — 50
%. Karenia itu, televisi dipandang mengurangi sebahagian waktu
ritiik mengerjakan aktivitas-aktivitas lain.

Hasil penelitian Winn juga menujukkan bahwa wakdu
senggang anak-anak lebil banyak digunakan untuk menonton
televisi dibandinglkan dengan mengerjakan aktivitas-aktivitas lain

Bhfiiz, DC, Reberts; DF, dan Viwren, D.V.
Reconsiderinig the Displacermeit Hypothesis Television's Influerice
on Children’s Time Use. Joural ¢ Comtinication Research 20
(1): 51:75; 1993.
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Akiivitas membaca dan kegiatan bermain juga berkurang karena
eniotiton televisi *

Herzog  meneliti  tentang  alasan-alasan  khalayak
iengguinakan media dengan teknik wawancara mendalam. Beliau
fiefieriiikan ada figa alasan; yaitu (1) mendapat kepuasan; (2)
terpenuti keinginan, dan (3) mendapat nasehat. Menurutnya,
seseorang ingin mendapat persetijuan dan pengakuan dari orang
faif tentang apa yang ia lakukan itu sebagai suatii kebenaran,
karefia orang lain jiiga melakikan apa yang ia lakukan Walaupun
hatiya befipa siaran di media fmassa seperti televisi; namun ia yakin
bakiwa ofang lain jiga melakukan perbuatan yang sama dengan apa
yaig ia lakiikan

Di sariipifig it kajian Syracuse menawarkan sepuluh item
jawaban kepada responden yang terkait dengan kepuasan yang
mereka peroleh karena menonton televisi; yaitu :

1. Unfik memastikan siapa calon-calon politik yang akan

 yyisin, M. Plugein Drig Television, Children’s Resronses
t% Teglewsien aiid Advertising. Jotiral of Davértising 12 (1): 12-
18, 1983,
: ;‘ﬁmgb H. What do We Really Know Aborit Daytine
Serial Listeners ? (New York: Duell; Sloan and Pearce; 1944).
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3. Unfik membanty siapa yang akan dipilih  ketika
iemberikan suara.

4. Untiik mengingat kekuatan calon.

5. Uiituik dijadikan sebagai bahan diskusi dengan orang lain.

6. Utitik mengetahii apa yang akan dilakukan oleh seorang
calon apabila berhasil menang.

7. Untik menikmati suasana hangat ketika pemilihan
dilaksanakan.

8 Untuk mengetahiii bagaimana pandangan seorang calon
tentang sesuatu hal

6. Usifillk mengetahii berbagai komentar tentang pemilihan
yan frendikurig kepada pendapat calon permilih

10, Uitiile meneraplan teori-teori yang dipelajari tentang politik
dalam pemilihan.

Pertaiyaan-pertaniyaan untuk mengukur tingkat kepuasan
daii sikap menghindar mengguniakan media televisi ini juga telah
digiiiakan dalam penelitian Madison. Peneliti menawarkan 14
alasan kenapa khalayak menggunakan media, yaitu:

i, Uitk mengetahui peristiwa-peristiwa terbary.

3. Usitiik memastikan hal-hal yang penting.

3. Utifuk mendapatkan inforimasi yang bermanfaat bagi
4. Uitiik membaiitu membentuk pendapat tentang apa yang

terjadi di lingkungannya.
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5. Unituk membanti membuat keputusan tentang sesuatu hal

6. Hanya untik menghabiskan waktu.

7. Untik mengetahui apa yang terjadi

8. Utitiik hiburan.

9. Sebagai bahan diskusi dengan orang lain

10. Sebagai bahan diskusi dengan teman.

11. Bebab setuju dengan pendapat editorial.

12. Unifitk memperkiat penidapat tentang sesuatu hal

13. Agar imerasa turut terlibat di dalam peristiwa-peristiwa yang
sedang terjadi.

14. Usituk memperoleh informasi tentang kampanye pemilihan
umum.

Katz e al menemiikan ada sekitar 14 jenis keperluan
khalayak yang bersifat sosial dan psikologi yang terkait dengan
media massa, yaitu:

1. Menambah pengetahiuan

2. Merighari diri sendiri

3. Menambah kepuasan

5. Meningkatkan hubungan dengan keluarga

6. Memperhias wawasan

7. Metjadi bakian diskusi dengan teman-teman
8. Meningkatkan hubungan dengan teman-teman
0. Merigkatkan pengertia bermasyarakat
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10. Memahaiii sikap bernegara dan berdunia
11. Meingkatkan kredibilitas dan stabilitas
13. Meningkatkan status sosial dalam masyarakat serta dalam

55 [T

i"iﬂiﬂ et 2o By
negara

d 13. Meiingkatkan pengalaman budaya dan adat istiadat

08! e i4. Meringkatkan saling pengertian”

IHF dery Di sammping it berdasarkan hasil penelitianinys, Katz et al.

juga berhasil merumuskan bahwa:
i. Responden menjadikan sumber-sumber selain media massa

. lebih penting dalam pemenuhan semiia keperluan yang divj

oleh peneliti. Suimber-sufiiber selaini fedia yang dapat
reitiberikan kepuasan itu ialah temaf, rekieasi; mengajar
dan bekerja.

3 Media fassa menjadi suiber penting dalam memmberikan
kepiiasan kepada responden sewakiu sescorang dalar
keadaaii terasing (sendiriar) dan terpisah dari kehiarpa,
teimian, masyarakat dan negara.

3. Gebahiagian keperuan seperti saha untiik eninigkatkan
{afaf kehidupan, kepuasan karena fenigguiniakan wakiu
sécafa bermanfal; dan keperhuan-keperiuan hibiiran secara

| Uiz, E., Blumler G. & Gireviteh, M. Uses of Mass

Communication by mamauél Dalaii Davison, WP. & Vi, F.
Mass Comminications Research: Major Issties and  Fuitire

L (NW York: Praeger Puiblisher; 1974).
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i, lebih  dapat  dipeuli oleh media massa
&mmemm«;mmﬂs
- peiing untuk mendapatkan informasi tentang negara dan
Babiin mmmmmwmwwmgm
bk jarang disebithari
ng Keperluaii itk enighabiskan waktu efektif dilakukan
oleh televisi, tetapi kurang untuk hibuiran. Hiburan lebih
 efekiif dilaliikan oleh flm dibandingkan oleh televisi
4. Fili dai televii sangat bergina wntuk memenuhi keperlian
© habiifgan  sosial, seperti  menambah keakraban dan
: ﬁfm Aeapi topikiopik  pebiesraa  dlei
il mm |
s &m%mﬂ&iﬁiﬂﬂ“ﬁ&gﬂ%ﬁ
 yaig lebifi baiyak emenuti  keperluan dibandingkan

- deigan media i Fili memberikai kepuasan peribadi
- dai s kabar dapat mermenihi kepeﬂm itk
¢ m m m s m 6 al. feiertiukan
S ——— esighifiai Keakaban 8 anar

mmmmwwﬁwmﬂm
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petibicaraan derigai teman-teman. Salah sat kesimpulan penting
yaiig diperoleh dari hasil penelitian Katz et al ialat adanya
mm m m seperti selevisi dalam memenuli

ummmmmmm
iakti yailg beibeda; dan mengginakan metodologi yang berbeds
akaih menuijulkean hiasi yang sama dengan penelitian Kotz et ol. di
issael. Mereka menambah tiga kepuasan, yaitu majalah, musik; dan
{eiiiaii-Heiian. Di saimping itu, mereka hariya menggunakan 10 dari
ammmmmmmmw
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- 9. Merasa terhibiir
t&mm&ilm

W m pegelompokan  pengauniaan  media
mm diguakan analisis faktor. Kelompok pertama
ielipiiti fadio dan felevisi. Keloftipok kedua, majalah dan surat
labar, dan kelompole ketiga meliput film, buku-biky, iisik dan
{eiaii-teiiian. Di samping it analisis fakior juga digunakan untuk
ieiigetabisi bagaiinana keperluari-keperluan ity saling berhubungan
safy saia lain Hasiliy didapati bakiwa kelompok pertaria
feifolils kepada hasrat individ untok mewujudkan hibungan
dengan masyarakai, sedangkan kelompok kedua terkait dengan
keperkian yaig bessif individal Dua i aitara keperluai it
mmmmmm@nm&uﬁm
keperhyan jskan walhy dai keperluan ik mempelajari

p——
Ada lifia kesiipuian wiiii yang dapat diperoleh dari hasil

mmwmmpmawm

kesaiann ailara kesimpulan mereka degaii Kaiz et ol Kedia
fiedia iased feimpunyai berbaga hingsi, dafi dapat memenii

mwmmmmm

: m@mma €.p. Simlarties i Pt
e wétﬂl Gratifications. Western
e Coriiication 43: 61 ﬁ; 970,
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konsisten dengan kedua budaya tersebut. Keempat, media massa
dikelompolkkan berdasarkan biaya, persediaan dan keterlibatan.
Keliiia, televisi fidak dipandang sebagai pengganti teman-teman,
sebagaimana buki dan musik. Mereka menyimpulkan bahwa
keliiia kesifmpuilan ity mungkin hanya sesuai bagi populasi tertentu.
Penelitian Johnstone mengenai hubungan media dengan
kehidupan individu dan sosial menurjukkan bahwa pemilihan
budaya populer dapat mengurangi dan mempengaruhi penggunaan
fedia fiassa. Johnstone tertarik untuk mengetahui bagaimana
féfiaja menggunakan media Dia mendapati bahwa semakin
bertaiibah usia remaja, maka mereka semakin sedikit menonton
{elevisi, sebab mmereka perhi menjalin hubungan sosial dengan
Karenia ity televisi mempunyai hubungan yang negatif
defigan mmasalah ini; sedangkan film; radio dan musik, mempuiyai
hibungan yang positif Dia juga mmenemikan bahwa penonton
ielevisi sangat baniyak di kalangan remaja yang merasa kecewa
kaféiia {erasing dengan teman-teman Karena ity Johstone
berangaapan bakwa felevisi dapat mengurangi hubungan sosial di
Greeiberg fmeneliti tentang anak-anak dan remaja Inggris
iiitike frelihat hal-hal yang terkait dengan penggunaan media dan

 Bighiistone, §.W. Social fnegration and Mass Media Use
Aiong Adolescens: A Casé Study (Beverly Hills: Sage, 1974).
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kepiasan. Sebagai laighah awal, aak-aiak Ingaris disurih
fiefialis esei beejudul ‘Keniapa saya suka menonton televisi’ 7 Isi
&6l {ersebut dianalisis dan ditemui delapan alasan umum kenapa
4, Belaar fentang dir e

8 Karens kebiasas”

© Hiasi analisis fakior senuukkan baiwa ‘fakior kebiasaan’
s yang polivg pening dan pali lazim, dan rilapaigkan
fkiran' adalah alasan paling sedikit atai paling jorang dischit
Keika rata-rata skor dianalists berdasarkan usia, diketahui bahiva
seigp ok tesehul leb fiigei G Kalangan afek-aiak
mmmmmmmmm

mempuirtyai hubungan de variabel pengaunaan media massa,




37

Meleod dan Becker dalam penelitiannya di Amerika
Serikat menyurih fesponden duditk dalam ruanigan yang luas,
difiaiia terdapal majalah yang berisi inforimasi teritang peristiwa-
peristiwa wimum. Satu kelompok diberi tahu bahwa mereka alean
ditji fetang situasi yang sedang berkembang di Pakistan.
Kelompok kedua diberi tahu supaya meniilis sebush esei tentang
tiijuan teitera A8 datarig ke Pakistan, sedangkan kelompok kontrol
fidak diberitahi sama sekali tentang apa yang harus mereka
laleiikan. Hasilaya didapati baliwa kelompok pertama dan kedua
menggunakan lebih bayak mmajalah dibandingkan dengan
keloifpok kenirol Kelompok pertama dan kedua juga berbeda
dalaf beituk informasi yang dapat mereka ingat kembali dari hasil
bacaan {ersebut, dan mereka menemukan terdapat petbedaan
kogritif dan efekif dalam penaguniaan media seperti yang
diasiifisikaii oieh teori pergaunaan dan kepuasan ™

Penelitian yang {erkait dengan periggunaan televisi yang
berorientasi agama dilakukan oleh Abelman di Amerika Serikat
Qebatiyak 210 orang responden yang beriisia antara 23 = 78 tahii
{elahi difiinta mengisi kuesioner yang berfujuan untik mengikur
pola perontonan televisi yang melipiiti daya tarik enonton
program yang disukai dan motif menontof televisi. Dia
eneriican baiiwa fata-rata responden menoriton siaran agarma di

Finieled dan Becker. The Uses and Gratifications
Approach (Newbifry Park: Sage, 1981)







keagataan 3.52%
4. Sebagai hiburan 3,49 %
5. Menghindari televisi komersial 3,44 %
6. Merasa dekat kepada Tuhan ~ 3,19%
7. Karena agama penting 2,95 %
8. Dorongan moral 379%
9. Persauidaraan 2,56 %
10. Persahabatan 247 %
11. Ekonomis 233%

12. Menghabiskan waktu 231 %

14. Keselamatan 323 %
i5. Kebiasaan 3, 19%
16. Mehupakan masalah 3,15%
7. Bahan Peibicaraan 3,07%
i8. Bifibirigan prilaki 2,05 %
19, Perikiaiiar 1,82 %
30, Istirabiat 1,73 %

31, Gal ke il ibadah 1,70 %
3. Meijaii hububgan sosial 1,63 %"




40

Di samping it Abelman fmenemukan bahwa orang yang
kit beragama, mempunyai hubungan yang signifikan dengan pola
pefioitonan siaran agama di televisi. Menunitiya, orang yang
fieneriton siaran agama di televisi, adalah karena tidak merasa puas
defigan siasiun televisi komersial Namun sebahagian menonton
haiiya fengangaap Siaran agama sebagai pilihan alternatif saja,
bulan karena menganggap medium itu sebagai sesuatu yang amat
peiting bagi hidup mereka.*

Di saimping it dalam suaty penelitian yang dilakukan oleh
Keineriterian Penerangan Malaysia menunjukkan bahwa secara
il Siaran-siaran agama telah menarik perhatian sejumiah besar
petionton. Penelitian yang dilakukan pada bulan Janiuafi tahn 1983
tersebiit menggambarkan bahiwa 98 % dari 399 responden
fiénoiton program siaran keagamaan. Kemudian perielitian lain
yang dilakukan pada tahun 1990, mentinjukkan bahwa 93 % dari
771 responden juga meronton Siaran agarna di televisi. Nafriun
sebahiagian perionton tidak menonton siafan agama di televis
§6ara Serius atau sunggtih-sunigguh. Mereka tetap menonton tanpa
mémmpertimbangkan siarah apa  yang ada di layar televisi
Sebaiiagian pula menorton saibil makan; saibil berbicar, sarmbil
fieibaca dan sebagaiiya Alasan mereka yang tidek menoriton
siaraii agaifia di felevisi ialah bahiwa siaran agarma di televisi tidak
feiarik, siafan agaimd disiarken pada wakhi yang tidak sesua

Bipid
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denigai wakiu senggang mereka, tidak mempunyai pesawat televisi
beluin pulang ke rumah, dan sedang sakit”

Mefiifit Shahnon Ahmad dan Ellias Zakaria, beberapa
fakior penyebab khalayak tidak menoriton siaran agama di televisi

i Bentiik dan isi siaran agama di televisi tidak dapat menarik
fiiifiat para peimbaca untuk menontonnya.

3 Beituk ceramah dan diskusi dalam siaran agama di televisi
engecewakan sejumlah besar penoriton remajs, sebab
siaraii agama sangal sedikit yang bersifut hiburan yang

3. isi siarancsiaran agama di televisi kemungkian terlahi
akadeiik, seliifgaa hanya sesusi bagi orang-orang terteriti

4 Berbagal jenis promosi alau iklan secara efisien tidak
disampaikan dalam siaran agaima.”’

Megiifuit hiasil penelitian Leifils, pengguinaan media massa
{efiiasik televisi berbeda berdasarkan usia. Hasil penelitian Katz e
ol piils menifukkan bahiwa penggunaan media massa berbeda
berdasarkan jenis kelamin. Sedangkan hiasil penelitian Eastman

——————

, ﬂi&lﬁﬁlé Abd. Gi;;l Penyiaran Islam: Koisep Model
gﬁ Progre. Al-fiaizoh 6 31-32. Bangi: FPL, UKM; 1998, I

| B Shation Ahfad den Eilias Zakaria. Raneangan Corak
Il (RCY) di TV Malaysia (Peang: USM), b i2:13.



42

(1979: 491-500), perigguinaan media iassa berbeda berdasarkan
dapat dijadikan sebagai bahian analisis itk melihat pola
fiiefioriton Sinefron keagaimaan berdasarkan tingkat usia; jenis

 Di saiping it Abelian (1987 393-307) menefikafi
baliia terdapat hubungs yarg sigiifikan di antara frekenis
ihagyarakat. mﬂlmmmwwem
cenderuiig pengamalan againanya juga lebfi baik, dan demilian

Meiirut hasil penelitian Buddenbaum (1981: 266-272);
MWMWQTMMWS&MM
mmmmmmmmmm
dar se ekorioi. Sedangkan hasil peneliian Gaddy dan Pritchard,
mnmnmmammmmm
ol kegiatan-kegiatan againa, dan lebii Korservatif dalai
keyakiian agaia. Naiun secara uiim fiereka menyiripulkai
mmmmmmmama
dengai kealifan mengikuti kegitaii agaima 9 peniganialan

agarma

; 6D ﬁPmMﬂ ‘W%&eﬁm& 39

TV is Like eadma ‘Gl Joural
123: ,ﬁl; 1985.
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Sisi yang berbeda dengan penelitian ini antara lain ialah
bakiwa penelitian ifi hanya dibatasi pada sinetron keagamaan saja,
fidak termasuk siaran agama lain seperti dialog interakiif, ceramah
agaima, kuiz agama dan sebagainiya; seperti yang diteliti oleh para
peneliti sebehutminya.

€. Pengertian konsep dan kerangka konsep

Ada dua konsep titama yang digunakan dalam penelitian ini,
yaifi (1) pola menonton sinetron keagamaat, dan (2) pengamalan
agama. Makia pola merionton dalam penelitian ini dibetasi pada
diia aspek saja, yaitu frekiiensi meroriton sinetron kegamaan di
{elevisi, dan lama menonton sifietfon keagamaan Sedangkan
sifielfon keagariaan yang dimaksudkan ieliputi 32 judul Sinetron
eagaimaan (terlampir) yang disiarkan di berbagai stasiun televisi
pada fiinggu ketiga Pebriiari 2006.

Malkiia pengamalan agama dalam penelitian ini inefiptiti
pefigamalan shalat fardhu, kegiatan feibaca Alguran, da
bersedekali. Pola menonton sinetron keagamaan di televisi yang
fieliputi frekueiisi menoiiton dan lama meriofiton dipafidang dapat
ffipengariti pengamalan agama yang imeliptiti pengamalan
shialat, fefbaca al-Qur'an, dan bersedekah. Dengan demmikian,
keranigka penelitian dapat digambarkan dalam skema sebagai
berilkit -
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Variabel Bebas Variabel Terikat

Fslen

Pola Metiofito B Peiigaimalan Againa

Menoii- ,  dy| - pengaifialan shalat

ton ———#| - iiiermbaca Algu’af
Lafna 12y - bersedekah
Metiofiton

=¥ = Anahi hubuingaf

D. Hipotesis
Ada figa hipotesis yang diuji dalam penelitian in, yaitu:

i, Terdapat hubungan yang sighifiken dan positif di antara
Frekuensi metionton sinetron keagamaan di televisi dengan
pengamalan agaa masyarakat.

3. Terdapat hubiiigan yang signifikan dan positif di antara
ifia medonton sinetron keagamaan di televisi  dengan
pengamalan agama masyarakat.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif di antara
jola feronton sifetion keagaimiaan di felevisi  dengan
pengamalan agama masyarakat.




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Métode Penelitian

Petieiitian ini merupakan perpaduan dari Content Analysis
(aiialisis isi) dan penelitian lapangan. Contert analysis digunakan
ifitiike menganalisis isi 10 judul sinetron keagamaan yang meliputi
freluensi siaran, lama siaran, tema sinetron dan pesan utama yang
disaifipaikan dalam sinetron. Rufisaii fmasalah fomor saty
diiarapkan dapat terjawab melahii analisis isi ini Penelitian
lapafgan dilakiikan uituk melibat pola menoiton sirietron di
kalangan masyarakat serta hubungannya defigafi  pengamalan
agaiia fereka. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan ilin
komuikasi.

B. Populasi dan Sampel

Popiilasi penelitian ifi adalah iasyarakat Kota Medan yang
bertermpat tinggal di 21 keeamatan dan berpenduduk sekitar
2.006.143 jiwa, dengan 460.084 ruimah tangga (Badan Pusat
Siaistik Kota Medan, 2004: 42). Nauini kareria hiasriya populasi
penelitian ifi, faka peneliti akani fenggunakan sampel dengan
tekiilk chister dan teleik acale Tekiilk chister digunakan uftik
fmétilih tiga kecamatan sebagei saiitpel, dan fmemilih masing-
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fasing empat kelurahan dari tiga kecamatan tersebut sebagai
saitipel penelitian.

Sedangkan telik acak digunakan urituk merilih anggota
saripel sebaniyak 15-16 orang dari setiap kelurahan urituk dijadikan
sebiagai sampel, dengan memperhatikan keseimbangan dari sudut
Wsia (remaja, pemuda dan orangta), jenis kelamin, suku,
pekerjaan, pendidikan, dan keadasn ekonomi. Dengan demikian,
saipel penelitian ini terdini dari tiga kecamatani 12 kehiahan dan
183 orang responden. Menurut Neuman (1997), sampel 183 orang
it populasi kiifang dari 10.000.000; orang sudsh iikup.**
Keadaan sampel penlitian ini 1ebih jelas dapat dilihat dalaim tabel

berikiit

Sampel Penelitian
WO | Keeaimatan Kelurahan Gampél
I, | Medan Kota Teladan Barat 16 oraig

Teladan Timur 16 orang
Pasar Merah Barat | 16 orang

Mesjid 15 orang
3. | Medan Tembung | Sidofejo Hilir 15 ordng
Indra Kasih 15 orang

Bandar Selamat 15 orafig

“Neum Wi il eseireh Meihods: Onalitiiive and
W’WHW Roston: Allyn and Bacon, 199 97.
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Tembung i3 orang

3. | Medan Helvetia Helvetia Timur 15 orang

Helvetia 15 orang
Tanjung Gusta 15 orang
Cinta Damai 15 orang

| Tuiiah [ 189 orang

. Sedanigkan sampel untuk sinetron keagamaan yang akan
Ma i, s o edea il 10 i i 32
judl yang ada

C. Suiber Data

Siiiber data penelitian ifi {erdini dari suiber data primer
dail suiber data skunider. Surber data primer adalah 183 orang
respoiiden yang dijadikan sebagai sampel penelitian, dan 10 judiil
Siieifon keagaman yaig diadikan sebagai sampel uk analii
i, Sedanghan sumber dat skunder adalah buku-biks njukan
yaig relevan dengan perielitian ini.

D Instrumen Penguimpul Data
Instrumen pengumptl data yang diguifiakan urituk mengikur

éiayangan sinetion keagaimaan di televisi adalah borang analisis
i§ yag dibiiat oleh peneiiti. Borang analisis isi in lebiti dahili
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diiiji coba keandalanfiya uituk memastikan batiwa alat ini benar-
befiar andal dan syah ik mengulkur apa yang mau diukur.

Sedaiighan alat penguimpul data yang diguniakan uritik
elifat pola periontonan sinetron keagamaan di televisi dan
hubiigariiya dengan pengamalan agaimia masyarakat, digunakan
kiiesioner. Kuesioner ifi juga lebih dahuli diuji coba keandalan dan
kesyahaniiya kepada 40 orang responider di huar sampel, ntuk
nesiastilan alat tersebiit benar-benar andal dan syah.

Standar pengukiran yang digunakan adalah Alpha
Cronbach. Berdasarkan hasil uji coba kepada 40 orang responden;
iméfinjukkan  bahiwa tingkat keandalan alat  ukur secara
keselurilian mencapai Alpha = 8918 (Tinggi): Dengan demikiaf,
alat wlkiif tersebut sudah layak digunaken.

E. Tekaik Analisis Data

Daia dianalisis dengan menggunakan bantian Stafistical
Prickage for Social Geisiees Versi 11, yaiti sttisik deskriptf dan
prodhiet oment yang bersuiiber dari Pearson



BAB IV
POLA MENONTON SINETRON KEAGAMAAN
Di TELEVISI

A: Aiialisis 1si Sinetron Keagamaan di Televisi

Adialisis isi Sineiron keagarmaan dilakukan terhadap 10 judul
sifiétron keagamaan yang disiarkan pada berbagai stasiun televisi
pada bulan Agustus 2006. Berdasarkan hasil analisis isi tersebut,
dapat diketahiii bahwa sinetron keagamaan disiarkan hiatipir Setiap
stasitin felevisi; seperti Televisi Pendidikan Indonesia (TP1), Trans
TV, Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTD), An-Teve, Surya
Gitfa Televisi BCTV), dan sebagainya. Sinetron keagamaan pada
iiiiifiiya disiarkan pada malam hari antaa jam 18.00 = 21.30
Wib, dan ada juga yang disiarkan pada pagi dan siang hari antara
jaiii 08.00 = 13.30 Wib.

Hari penyiaran sinetron keagamaan juga aimat bervariasi
filai dafi hari Senin, Selasa, Rabu; Kamis; Jif’at dan Minggy:
Lafia siaran sinetron keagamaan adalah atara 60 - 120 mienit;
yang semuarya diselingi dengan berbagai jenis iklan komersial.

Teia sinelfon keagaraan juga amal beragar SEpert
balasan kepada orang-orang yang fidak melaksanakan ajaran
dgaiiia, akibat keburikan fingkah laku Seseorang; hati fihilia
seorang fukang sate, gadis cacat yang perhati mulia, pentingnya
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kesabarai, anak sebagai amansh dai Allah; akibat kesoribongan,
dai taiiak kepada hata

yan disaipaika dalan 10 sineion Keagaraan o ik, gt

i Agar manusia tidak sombong;

3. Agar manusia merjalin silaturrahini

3. Agiar anusia idak remeh tectadap orang lin

4 Agar daisia mempersiapken diri menjelang datangnya
kematian;

5. Agar manisia tidak suka meip

6. Agar ianisia memperbiki perbutaiinya yang bunk

7. Agaf manisia berusaha fencari fejeki dengai cara-cara

B, Aga fiasusia sk menoloig orang yaig kesusahen

6. Ajaf iarisia saling berbiiat bik terhadap sesamany

1. Aga i da s ke

i1, AgaF danusia lebiki baiiyak bersyulki alas peiiberian
Allah;

13, Agar menyayangi kedua orangtus,

i3, Ailsh iidak iaiai feifiadap ape yana diperbuat mantsie

aipalai perbuatan orang-orang yang 22l
14, Aga raiisia sabar dalam kemiskifiar
15, Aga fmanisia jangan berbuiat $yrik
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16. Agar manusia jarigan kikir, soribong dan takabbur dengan
fiikmat Allah;

i7. Agar manusia tidak lupa meribayar hutang;

18, Agar imaniusia menyayangi hewan dan fumbuhan;

19. Agar fanusia menyayangi anaknya dengan sebaik-baikiya;

30. Aga frenciitai Allah dan Rasullya lebih dari segalafiya;

21. Agar marusia menyadari kesalahaiya;

23, Kasiti sayang ibu yang fulus dan ikhias;

33. Hendaklah sabar dalam menghadapi cobaati

24, Agar anak mendengar nasehat ibu;

35. Agar keluarga bertakowa kepada Allah;

3. Aviak yang dilahirkan adalah dalam keadaan suci; walaupun
dilahirkan oleh seorang pelacut;

27. Ta'at kepada Allah;

38, Dalaii difi maniisia terdapat sifat-sifat Tlahi

3, Mesguiamakan kejujuran dan kebaikan dala Setep
akiivitas;

30. Mengingat Allah dalam setiap akdivitas.

Hasil ariafisis isi tersebuit secara ringkas dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 1: Rangkuian Hasil Analisis Isi Terhiadap Sifietron

Keagamaan ﬁ‘ijf_é‘ileﬁr‘sir (7 = 20 Agistiis 2006)

No | Hari, T Judul Sinetron | Pesan Utamma Stasiuin
fam_(Lafia v
T [ Beiin 7| Rahasa el | Manusia  janaan TP
21.0023.30 | (Jenazah silit sorbong; e
(90 menit) eagﬁ {afiah | Mariisia haruis jalin
ktibuir) silaturatiti;
Maritisia jangan ang
ng feieh  orang
3 |Wabi 16 |Wdajah | Manise ~ jangan | Trans
30.00-32.00 | (Kuiping mer | suka menip TV
(120 fenit) | besar dan ber | Manusia  janigan
fianah) soifi borig;
Marisia  fieffper
baiki perbuataninya
3. | Seiass, 15 | Hidayah Mo | Manusia has ber ) TP
30,30-31.30 | (Tukanig sate | saha  _ mefcerl
(60 mieit) | jadi jutawai) | rejeki  dgn  card
{;a;iguﬁgik;
Aaniusia harus
frifiolonig orang v
kestisahian;
Mo i
D R T saliiig berbuat baik. |
i |Tabu, 16 | Tnsyar (Cerita | Maisia hafis fid | Trans
19.00-20.00 | tentang ~seo- | menerima keityata- | TV
(60 fmenit) | rang  gadis | A
cacat) Mafsia  hafus
baiyak bersyukur;
E Mefyayaigl_kedus
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orafngtiia;

A!lah tidak lalai ter

hadap apa yang di
manusia

Raimis, 17

(90 meiit)

T Mata_melotot |

lidah
mnenjulir

perbuat

Agar mantisia sabar

ms kEﬁﬁSkiﬂaﬂ;
5 manusia

jongan  berbua

syifik;

Agar manusia

jangan kikir  dan

takﬁbbﬁh

Agaf mantisia tidak

lipa untuk eniba

yarh

TPI

Mﬁ‘i&, I[N
08.00-09.30
(90 menit)

| Fiiitu Hidayah
(Lebih sayirig
kiicing  dari
anak sendiri)

Manusia haris e
ﬂmﬂ‘!i héwan
dan tumbithan;

Manusia hiaris e
fiyayangi anakitya,
Mencintai Allah
dait Rasul lebih dari

i

RETI

Bl e a——

T’ at, B
0.00:11.00
(60 menit)

Talan “Ke|
Syiifga (Kasih
bunda)

ﬂyaﬂan késalahan

I(asih saydng ibu
i g tulis dan ikhlas;

Sabar dalam meng
hadapl cobaat;
itk mende
figar nasehat ibu;
Agar keluarga ber

Teve

T, 18
20.00-21.30

Anak ﬁéla”‘j

jadi guirt rigaji |

Ak lahif  dalafi
keadaan suci;

TPI
]
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(90 efiit) Befiap anak puiye
peluanig yan satna

adi an&k{) E

Ta at kepada Allah;

Dalam din mafitisia

terdapat  sifat-sifat

o ol o

O, |Junval 18 | Maiti desa Jaﬁ"ﬁﬁ §am5em %éns ;

20.00-21.00 | yang  som | walaiipun biaya
f i % | ii dai haria
10. .20 | Kiis i fiaima | Geaala haria adalah RCTI

18.00-19.15 | My (Calor | ik Aflah
(75 mienit) | miertua  gila | Jangan gila hart

harta) dan buta terhadap
kebaikan dan
kejujura;
Mengingat ~ Allah
dalam segala
o hd isidail aktivitas

B. Profil Responden Penelitian Lapangan

Resporiden dalam penelitian i begumlah 183 0rang;
deigan perincian §7 orang (53,46%) lakiclaki dan 96 oraig (47,34
%) peremmptian, seperti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2: Jeitis Kelarin Respornden

W6, | Jers el f %
| Lalki-faki 87 41,54
2 |Perempuan b W o) o BB




= miﬁ —

nmt-.

| Resporiden berasal dari berbagai sukii, yaiti suki Jawa,
Batak, Mandailing, Melayy, Padang, Banten, Arab; Aceh; Siirida,
dai Nias. Karena peridudik kota Medan memang sangat heterogen
Aefmasuk dari sk, Keadaan suki resporden dapat difal ads

Tabel 3: Suky Resporiden

f

Sp.—vrnppﬂss»-=p:-*[§1

Nias

45
29
55

—

pIx;
58
30,1
i3
i,
33
11
33
33
i,

|

o

Usia fesporiden juga sangat bervariasi Nai
Pereliia jfil dikelompoklcn kepada find soe yailii yaig berisia

100

¥ii B0

i dalait
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kiifai dari 20 tahun, berusia 20 = 30 tahun, 31 = 40 tahun; 41 = 50
iilma; dai yang berusia lebili dari 50 tahun. Usia resporiden dapat
dilihat pada tabel berikut:

I diUn Reparesn 0

No. | Usia S TR 7
1. | =720 tahun e | 13;
3. |21 =130 iahui 75 Al
3|31 = 40 tahiun 34 18,6
4. |41 =50 fahun zz i3
5. | > 50 tabii i8 6,8
| Tudlah =t

Tinighal pendidikan responiden juga aimat bervariasi frule
dari Sekoiah Dasar (8D) hingaa sarjania 8-1 keadaan tinghat
pendidikan responden secara fifiei dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5: Tingkat ﬁe«aasamn Responden

—— R : s .
%

o, | Tinghat Pendidikan s
(T et 7
i |BLTe 36 i6,4

3| 8LiA 64 45,9

4. | Barjania Muda/Diploma {7 63

5. | Basjana -1 46 25,1
e ‘J_—___________,__
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Toitlah

-

T

Pekerjaan tetap responderi juga bervariasi meliputi Pegawai
Negeri Sipil (PNS), pegawai swastd, wiraswasta, wWarnawan
perawat, guri horior, moeok-mocok; dan iby fufmah tangga. Nafmui
baigak juga yang beluii bekeria, tefutaima yang imasih belajar beik
i sekolah fenengah maupun di perguruai tingg Selengkapriya

dapat dilikiat pada tabel berikut

el Pukeion Toiap Respords)

Pekerjaan

f

%

Pegawai swasta
Guru hiorior
Wiraswasta

Thii riifmiah tangga
Perawat
Moeok-moeok
Wartawan

—
21
18
16
16
1
4
2
60

" v

f[ ’[”P:nmp»»»w:.-.g

7
48

6,8

g7
B,7
2,2
2,2
1;1
32,8

183

e —

00
BALENRRRS
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€. Pola Menonton Sinetron

Haiipir seifiua fesponden menoriton televisi dalam satu
filiagi terakhic sebelum dilakukan pengupulan data lapangan
Karena {eriiyata hanya 6 orang (3,3 %) di antara responiden yang
fieiiyatakan tidak menonton televisi. Sedangkan 177 orang (96,7
%) laifiya menyatakan menonton televisi dalaii jurmlah walkti
yailg bervariasi. Namiifi nampakiya 61,7 % respotiden menoriton
{elevisi Fatacrata selaiiia lebih dari 2 jam sehari; bahkai 377 %
iefiyatakan rata-rata menonion televisi selaria lebih dari tiga jaft
sehari. Kelompok terakhir ini dalam kejian koiuikasi fassa
Sidah (eriiasik kepada penoton kelas bert (hieiy viewer).
Keadaa yang desileian lebih rinci dapat diliat pada tabel berikut:

Tabel 7: Juilah Wakiu Mesorton el
No | Lama Mewoion F| %

Tidik meioaion sa okl | © i3
Meiiotiton kiirarig 1 jam 24 13,1
Menonton 1-2 jam 40 21,9
Meioritori > 2-3 jar 4 24
Merioritor > 3 jafn 6@ | I

| Tiela | 100

RS
il ssansiaene = .

3 E -

Hasil peeian il menujokkan baliwa fiiya 10 OIET8
(§;§ %) di antara responden yang fidak menonton sinetron
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Keagaitiaani di (elevisl sty mingg sebehim mereks diiminta
. fengisi angket. Bedangkan 173 orang (945 %) lainiya
gmam enoiton sinetron keagamaan di televisi dalam juiah
Wkl yarig bervariasi seperti dapat difihat pada tabel berikiit

Tabel 8: jurlah Wakii Merofiton Sinetron Keagamaan

Di Televisi

Turnlah Wakiu “5“9“{9“

%

dak menonton
Meiionton 115 menit
Meiioiton 16-30 meriit
Meéioriton 31-45 menit
Megiofiton 46-60 meiit

Miﬂaﬁtaﬂseﬁmeim

et

26
35
48
30
3

5.5
14,2
19,1
26,2
i6:4
186

T

e e—

I fl""""*wwq#

cn. R

60

-

Berdasarkan analisis tabulasi silang (¢ross iabilation) yang

dilskidkan {erhadap variabel jur

berdasaskini usia, inaka nafnpakiye
taiin banyak yang tidak menonton televisi sama sekali. Sedanghkan
mﬁmﬁ@k usia lainnya tidak frieninjukkan perbedaan jurilah wakt
Mmenioriton televisi yang menyolok. Keadaan yang demikian dapat

dilht pads tabel berikut

ah waktii menonton televisi
responden yang benisia > 50
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 Tabel & Jumlah Walktia Menostor TV Berdasarken Usia
Fulah Wakta Meonton
T | | 2 o]
tofi P e
£ gilogt 8L L —
LR RS,
8 3 i4 8 10 34
4 8 io 0 4 i8
B samping i, Il pnlin i oISt bl

kel ysia 3140t ceeruid e fié eAGLCH
Gl kg el g 98 RO 1
it edasghsn kloapok i 4150 i, e -
Wk v i il s i S &
e i o dap il p el DK
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Tabel 10: Juinlah Waktu Menonton Sinetron Keagamaan
Di TV Berdasarkan Usia

*Jumlah Waktu Menonton Sinetron
idak | 1-15 | 16-30 | 3143 | 46- |>60
it | e Julah

Meiion | menit | menit | medit | 60 | met
toi mefi

¢ L £ 1.l 1 EL
| 4 | 108 3
io | i3 |26 | 14| 10| B

NME R

6 6 6 [ 0 »
ERIIERENES
10 | % | aEAEAEIESN

Y berpin S M o S 5 ceder b
bk oo tlevis dibandingkan dengan kelopok
CrT——— dilihat pada
tbel ik




% i WWMWTVW

i

ekl 8| Tiak | ijam | 12 | X Fjam

10 14
24 40 h | & 5 |
I A

di televis
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cibnit
)
.-v.’; ’E, aly g > % r e i
i ¥
g =] ”
il i
i
. :
? i
)
ot
1§ o4 . i ?‘u_[ jﬂ;‘

| coclitifs 18

oulll

" | Meion | menit | 30 | 45 | 60 | et

T

- keagaiiaan di 16
i fesporiden yang menpunys s PeRCTRAT
8 ki dapl i s tabel bt

Tabel i3 uinlsh Walkts Menonton Sietron Keagaiai

D TV Berdasarkan Tingkat Perdidikan

Jlah Waké Menonton Sinetron
e 9 | & P %
EEARGHEL § jou

o | ﬁfn £ m?m m?;m?th
SERRERARE B
g | 6|4 w|s]6]|®
6 |10 | i3 | 19|18
1o |

SR RE R 0.2
(NERER

—

wakty
| keagaiaan di televis bedaikan
| : if lebih
ielgvisi dibandinigkes
jaif. Keadaan
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2 I

i

26

36
2
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Pada ki e har, yaii 68,3 %4 Keudin pads

 hari (18,6 %), Sedangkan wakiu yang paling seik
i ik eiofion sineion keagaiash it pida pa
! % evonie I —
i sifetron *eamm padaa vkt {ersebii. Lebil
,'"‘Fb

“‘m“mmmmmm
i Selalu Sek&l! Tidak
jﬂek&ll Pesia
s pmas A
(i09) | @7 (80,3)
i | |
wa | 3 | 629
W | o4 | @ | 18
64 | @63 | 619
'@ | B | WH
ag | @1 | 8D
Tl IS
 Pada umunnnya responden ——
i bersama anggota kehiarge [ainny? (61,2 %). Hifiyd
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Mwmmmmm(w,m)
% di antara resporiden menonton dengan tefiai seperii
Mabdbmkut

abe lizmmnentenﬂmafeﬂxmmdﬁv

idak menoittor i0 W
i9 10,4
s beaams  aagen| 12 | 612
""""""" dengan teman 4 | B
e =

£ LE

_‘,.Mmmmmamww
g enosion yang paing banyek e
MWWWQWMW?’%
i difi kepada Tuhan (Min 430)
%ﬁ)mwmwmw
Mmmmwmwmwm‘m
&bmmmwmmﬂ(wﬂi@?”
mancm ik (i 3,37, Ko i G
at pada tabel berikut.
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EE
f

8
f

L) |

f(%) f(%)

§78
F%)

3 | 56

‘?" fa-

=190

(31 7)

(30,6)

(49.2)

92
(50,3)

48
(26,2)

6
(33)

24
(13;1)

L
(153)

48
(26,2)

i
(49,7)

11
(42,1)

71
(38,8)

97
(53)
93
(50.8)
28
(153)

i01
(55.2)

83
(@54) | (

1

|32

67

(49;3) 13

(3.3) |(109)

@4) | @44

io (10
55 |6
i4 |24
7 |31

i4 |13
(4 | (663)

@7 |@19)

10
(55)

2
(1)

4
()

#
(44)

4
(22)

i

433




i Tain yang [ (12) |(366) | (109) (173)

1 Agama Responden

agaia dalam dalam penelitian

mwmmmmm:m

W‘u dan kegiatan bersedekah. Berdasarkan hasil

l:znawa&wmmdmmddﬁw
mmamma,oa;mm

h:::sm cesponden cenderun kepada sl
mmmmmubdmm

il
i6 | 315

3,61
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T W | W | B |
1.2 | (208) | G | B2

el

DR TS s

DI samping i, hasil penelitian ini juge gl
2 diva selcitar 32,4 % resporideii tidak peiiah eiiibaca Algur’an
il saf fingg terakiie sewaktu dilgkukad pengurmpulan data
lipaigan. Sedangkari yaiig lniiya sieimbaca Alquran dalai

- mmmmmwwwmﬁﬁ
't ata-sata selaina 1-15 et otap . Lebih jees dapat

ia pada tabel berikut.
 Tabel 19: Jusilah Wakiid Meribéca Al a
; f B T T |
[ [l s Wb | T
e
I
3 | Meibaca 1-15 et 7 404
1 | Meibaca 16-30 i 38 0
4 | Meribaca 31-45 mefit ; 4
| Meiibaca 46-60 el 16 g;
6. | Meribaca > 60 menit 6 y
S " ——




rokALTE i 2 ;
RN eSS s  g Th,
- A e

| Meiti- | mesi

E e !
14 [ 13
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bakiwa fidak terdapat perbedaan yang fenoriol
flah wakiu imeimbaca Alquran berdasarkan tingkat usie
yaig derikian dapat dilihat pada tabel befikiit

 Tabel 19: uilah Wakiu Membaes Algursn

Berdasarkan Tingkat Usia

| i Wk Meiibisa Alfur i

1-15

6-30 | 3145 | 46- > 60
M0 S | |

17 | 28
2 | 20
6 10

1

et
§ LR i
2
B | 2

. mwsmmm
MWWMW Wmm

Sedaighan sedekah yaig lebif ja8
mmmmwmmm‘m
i dapat dilihat pada tabel berikit
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Tabel 20 Kegan Bersedekah

7

3
Selalu

2
Sekal
Gekali

| fih) | FCB)

1 7
Tidak
periah

) L

34
(186)
24
(13,1)
64
(33)

16
(87)

16
(87

i
(61,7)

103
(563)
103
(56:3)
103
(563)

99
(541)

6
(197)
36
(36,6)
i6
(&7

@ | 11
(35)

g | 171
(372)

g .
 Pada umuriiiya respondef

W1 £ 257

i
jia sepeti 059%

:’-——’—’—’—J;A

foiat kéﬁﬁdﬁ yang

Mayﬁﬂﬁﬁﬂ“

i dilat padé
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s

e ————

oy 5 o
| Horma 95 51,9
80 43;7

e i

Bl penliion i jugs ekt baliw péde
miiya fespordei merssa siyang hepada Y208 e

l;i%ﬂiﬂmmdﬁﬂmmmmw
,My&ﬁstebmﬁwaadmm:sepemdapmdﬂm

;.  Tabel 22: Sikap Sayaig KWM,WL/“

TWRg
+ | Tidak sayang :
| 66
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Rakissia flali, Pintu Hidayah, Tobatiya Seorang Pelacur,
Tbis, Kiaiiat Sudah Deka, Tawakkal, Bikmm Kecubufig,
Baleh, Habibi dan Habibah, Miukjizat Tlahi, Memakan ﬂiﬁa
 Vatifn, Tukang Sepatu Jadi Gedongar, Tukang Sepaty Naik
i, Jais Menju Kebenaran, Adak Durliska Pada T, dai
fif. Sineton keagamaan yang paling disukai ﬁ§?ﬂﬂd§ﬁb;ﬂﬁh
il feiap Rahasia flahi dan it Hidayah Keidiah Tobatiye

failg Pelaciir, dan Do'a ibu. Lebih jelas dapel

difift pada tabel

E yang
Tabel 23; Sinetron %F:f;ﬁ:

| Rahasia fiahi

- | Mukjizat Tiahi

Fidul Sinetron IR R

Piiitu Hidayah é
Tobatiiya Seorang Pelacur 6
Do'a thui .
Kiaiat Sudah Dekat 4
Tawakkal : 34
Dikenimuni Kecubung 4
Anak Saleh ‘
Habibi dan Habibah ‘

2
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BABYV
HUBUNGAN POLA MENONTON SINETRON
KEAGAMAAN DENGAN PENGAMALAN AGAMA

A Persyaratan Analisis

~ Dalam menganalisi hiibiingan aitara variabel bebias defgai
Vafiabel ferikat digunakan analisis pearson prodici  moment.
| Bepert iy {ekiik anaiss Iy, prodhe moment Jge
Buibaig Soepeno (1097: 8), analsis pearson prodiet oet
Mgt digurkai spabile dus vansbel jung diar KoreeEYS
eigginiakan skala interval il S0 Variabel-variabel yag
mﬁmwwmmﬁmmmmaﬁmm
M dall FesipUM ai vaRssi skor yang sama. Kemudian jeis
Wmmymmmw“dmmw
iefiiat fuibungan antara sati varisbel |
ks, Besgan deriki, il oo el HOREN S5
i iesiiennihi persyaratan unhik diguakari dalait perieitia i

B. Pengujian Hipotesis R
A g ipte's o i s el 5 1
Hipotesis 1 ;
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pat hubungan yang signifikan dan positif di aiitara frekuensi
iion sinietron keagamaan (X1) di elevisi denigan pengaialai

 inasyraket ()
i Hal seigujian hipotesls ertinjkkan balive fesdapst
buigan yaig sigifiken dai posidf di atard frekensi menoiton
- Sieion keagainaan (X1) di {elevisi dengan pengafialan agarne
ekt (V). Tiogkat fubungen it ariabel X1 dengain ¥
eteapai 0,01. Dengan demikist dapat dikatakan baha semaki
P — L felevis; fiake

yaig el
Befigariialan salal, kegiatan fembace Algur'an dan kegiatdn
& Bedeka daian bebaga bk, g b, RISES

Pakain dan sedekah daiain bentiik lafiny?

Besdasarkan hasl pengujin Hpotes i, ik dapat
Wiatskan e Hpotess yang memskan (6EFE g
Y sgaifikan s posif i s 06 fioiton Sieion
m i telvis dengan pengamaldn AgATHA skt dapat

Hipotesis 1 : e
Terdapa mwmwﬂﬁm*’?"*“‘”w
W ——— e B

mﬂmmmmm
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- Berdasarkan  hasil pengujian  yang dilaluean  terhadap
is kedua ini, maka terbulti bawa {erdapat hubuingan yang

4 dan positif di aitara lama enofiton sinetron keagainaan

) d‘ ielevisi dengan pengamalan Agama siasyaraka (V). Tingkat
' i, hipotesis kedua i

ifigan itu meneapai 0,01 Dengan deilkia,
e dm diterisia, dan dapat dikatakan aliwa semalkifi 18
. Seorang menonton sinetron keagamadn di felevisi, maka
eéideuifig akan semakin baik pergarnalai agaimanys

’Mem i
~ Terdapat hiubungs jag sigiiikan d0 positif di antArs
Bola ieioiton sinetron keagaimad (3) di televis derigat

‘Penigamalan agama masy? akat (Y)
ikan  terhadap

Berdasarkan hasil penguiia jang ~dil
pahwa terdapet fibuiigan

hiptesis ketiga ini jugh meAuOkER"

iy sigiifikan dan posif i a4 sl fgiorton eI
keagammaan (X3) di televisi dengaf pesgainaléi 489118 fiasyarakat
(V). Tirghat hubungan niare el 0 denai Vel Y
fieicapai 0,01 Dengan demikis® ioiesis keigd i jug® dapat
diteia, dan dapst diiatalean bahe baliva seimakin baik pola mﬁtaﬁ
Niefon besgutis ammmwmmﬁamkpm
Hasil penauiian ketigs figotesis i dapet

pada tabel berikut:




Tabel 24 Rarighnan Wﬁ‘f"ﬁf

"

Pengamaian
Agaria (V)

30" |

195%*

2514

Slgmﬁkaﬂﬂ
=

0,01

0,01

Keptitisa
Teitafig

L

B

i




o 141 s 6w 26 8
4 secara sendirian; sed mgk kan Gi;i % iy fﬁ'iﬁﬁmaﬂ
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ieotivasl anggotd kehiaria lair fidak ada
s s yang lebn menaik, dan ada juge YO8 empunyel
,_;wmﬁwakwm:maMm rasyaraket
Kota Medan imerionton sifetron keagaiiaan di televisi dengan
jar i otivasi yaiy sangak beragai, i dari fudn Y308
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o keagaimaan Karena ternyata golongan sia yang paling

e
H:: QERGRaR  HASHON keagamaan di jelevisi adalah yang
dik lﬂﬁta 31-40 tahun. Dalaim hal ifni berarti fiasil penélitian ini
i b el dengan s peseian Abenan (1%87) TP
ik eiri-eiri penonton siaran agama G ocdoac adalah Graf
.,;,;,; 1 m fia dan mempunyai F!‘I'II'“ jikan yng
et hasil peneltian i ﬂngkﬂt penﬂldiknn !mjam
o dait Sarjana relatif lebih seris
b di televii dibandingkan dengen

& dan B g peger il eendmiﬂg in seig
gan mereka-mereka yang pekerja paaa i
(Wig fidak bekerja. Dens™ demlki  pegoton  SHeAOn
hﬁﬁim di televisi bukanlah daii fiAsyRra skat kalangan pawah

Abeliman (1987) dalam

 ehagaisiana yang ditermikes oleh
'Z‘Nﬁimm i Aerika Serkal: o i baek
 ——— iy pekent 1 peiighisitet
lﬂla; dan ekonomi relatifstlbﬂ:

t —— k,,m!,m,,,, g ot gkl 1454
~ tntuk meno i Ratasia 112 e

| i penian indovest (77 ,
i e s Rain#8H O e L




1 W Ketdian ‘béfdaéaﬂéﬁﬂ lasil  pengigian terhadap fge
yang diajulan dalam peneitian i irenifulkan bahiwa
| ' positf i atara frekuens

| 801 Degen i s dpitn B O g
| di televisi, pengainalé
i baike Hal ini sejalan dengan hasil
hasil penelitian Abelifiaf

& W;
Terdapat juga hubufgan 808 sgiikan dai postl
1 diitara faima menonton SiHHTON keagamnia i {elevisi dengan
| mﬂlﬂﬁ agaita ftiasyarakt Tingkat sighifikansi hubHrgen i
 jiga mencapai 0,01, Dengén i, semain 8 $6560rE08
figioion sietion keagamadn di e, il peigariali
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jam 18,06 31,30 Wib, dan ada juga 818

Sag da s i e jum 0000 = 13° Wib.

peiyiaran sieifon Keagaiia 1968 g ervies e

dasi har Sedin, Selase; Rab — L

mumwwoﬁﬂwﬁﬁ*“‘“"@
ol by ‘WWjaﬁﬂkl&ﬁ
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fidak pernah membaea Alqur’an dalaiii sat minggy terakhit
ketika pengumpulan data lapangan Mereka pada umimiya
§ ada bersedekah dalam bentulk uang, fakafia dan finuiman.
4 Terdapat hubungah yang sigrifikan dan positif di aitare
| ﬁékuensi menonton; lama fenoniton dan pola menonton
sifietion keagaimiaan di televisi dengan pengarmalaii agaima

iasyarakat. Dengan deiikian, sefmakif sering, semaldi

fafia dan semakin baik pola menonton sinetron keagamaan

seseorang, fmaka pengaitilan agaiafiya juga cenderng
akan semakin baik.

;ls Baraii-Sarii
1. Disarankafi kepads peﬁgdola sifetrori ke
; sineiroii |

———e ter

slsnlﬁkan aan pasmf dl siitara frekuensi eronton; e
jiton ﬁnetwﬁ keagamaan di

i iebili baik Iagi

kmmamﬂwﬂm
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mwymmmaﬁm 166-173;

Jsh: Mode
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Tidak ada siaran lain ye
;:1“ lebih rienarik W = = ===
ergai pelaksaniaan salat

aii flomor 19 = 23 meﬁyaﬁgkutd
Saiidara dalam satu fin

i Saud erakhir. Tol dmyataknﬁ
. s g

Geialy  SekaliZ Tdk ?smah

Tetap
galat  Salat galai  Sala
. Asyar g S
: 34 Berape lane s D6 b Ajgir'sn el
 hai/malaif dmm sati mm )
" Gk ada feqibacs; b: 1-1 mem, 6. 16:30 e
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